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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian, yang penulis teliti lakukan pada Universitas Komputer Indonesia ( UNIKOM ) Bandung, khususnya pada bagian Tax Center, mengenai tinjauan atas pelaksanaan withholding tax system pajak penghasilan pasal 21, maka penulis mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Perhitungan withholding tax system pajak penghasilan pasal 21 yang dilakukan Tax Center UNIKOM, merupakan suatu kewenangan yang diberikan oleh pihak kampus. Didalam penyusunan perhitungannya, Tax Center UNIKOM telah cukup memadai, karena dalam perhitungannya telah melalui tahap-tahap yang sesuai dengan UU PPh No.36 Tahun 2008 yang berlaku saat ini. Walaupun masih ada kesalahan perhitungan yang disebabkan oleh salah memasukan data tentang wajib pajak salah tarif atau salah memasukan angka ( Human Error ).
2. Penyetoran dari hasil perhitungan pajak penghasilan pasal 21 dilakukan Tax Center UNIKOM cukup baik guna menghindari denda pajak, dan sesuai dengan  UU KUP No.28 Tahun 2007 Pasal 10 dan PER-01/PJ.2006 jo. PER-102/pj/2006. Dalam penyetoran tersebut Tax Center UNIKOM menyetorkan ke kantor pajak terkait sebelum tanggal 10 bulan takwim berikutnya, walaupun didalam penyetorannya masih ada keterlambatan yang disebabkan oleh hambatan dalam perhitungan pajak penghasilannya dan waktu penyetoran yang singkat.
3. Setiap akhir tahun takwim setiap pemotongan PPh Pasal 21 harus mengisi dan melaporkan pajak penghasilan pasal 21 dalam bentuk SPT Tahunan PPh Pasal 21. SPT tahunan PPh Pasal 21 ini harus ditandatangani oleh direksi atau pemilik perusahaan. Dan jika pemilik perusahaan menyerahkan urusan ini kepada konsultan pajak ataupun orang lain untuk menandatangani maka haru disertai dengan surat kuasa yang dibubuhi materai. Dalam hal ini Tax Center UNIKOM diberi wewenang oleh pihak kampus untuk melaporkan SPT tahunan tersebut guna menghindari sangsi pajak. Hal ini terdapat dalam peraturan  UU KUP No.28 Tahun 2007 Pasal 10 dan peraturan tentang batas pelaporan yaitu terdapat pada KEP-543/PJ./2000.
5.2 Saran


Dengan kesimpulan sebelumnya dan keterbatasan ilmu pengetahuan dan pengalaman penulis, mudah-mudahan saran dari penulis dapat bermanfaat bagi semua pihak, adapun saran-saran yang penulis paparkan sebagai berikut :
Untuk menghindari adanya kesalahan dalam memasukan tarif wajib pajak, dan jumlah angka rupiah yang harus dihitung dalam perhitungan pajak penghasilan pasal 21, selain didukung oleh teknologi komputer dalam menghitung pajak penghasilan tersebut,  perlu perancangan sistem terintegrasi dari bagian keuangan dan pajak guna mempercepat dalam penghitungan pajak penghasilan tersebut, dan untuk meminimalisasi kesalahan dalam memasukan data.
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